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MENTLAI TEKANAN INTRAOKULAR PASCATEMBERIAN INJEKSI
TRIAMSINOLON ASETONID INTRAVITREAL PADA KASUS
EDEMAMAKULA EKSUDATIF

Yulida Evlyn, Dharma Sastrowan, Theodorus
Depariemen |lmu Kesehatan Mata Fakultas KedokteranUniversitas Sriwijaya /
Rumah Sakit dr. Moh. Hoesin Palembing

Abstract

(hjective; To svaluate the efficacy and safety of latravitreal infection of 4 mg of triameinolome

acetonide for srudotive macnlor edema coses.

Methods This survival study included 30 eyex of patients with exudative mocular edema

Viswal acwity (VA), intraocuiar pressure (10F) and complications were evaluated affer njecied

triamelnolone aceloride (4 mg in 8 1 mij Into the vireeus cavity. Uving Kaplan Meper curve

axsexsed boath visual acwity and intraocilar prasore.

Result: There tvere 30 paticnts in thix study. Al of them were folleved- up for 3 menths, Before

injections, VA was 0.25¢ = 0.230 and |0F was 15.857 & 244 mmilg in Injected ayes, mean

improvement in viswal acuity measwrement 0.305; 0.313; 0 345 0. 387 and U 433 oo tha 2 ™

1.2 and 3 manth follow up interval, respectively. The wiuel gonity imgrovement of 3 and 3-

menth follow up interval was sialistically significant (F= 0,034 amd (LOTW, The cummlative

three months survival for aff cases in viswal aowlty improvement way 803, Mean changed In
&4 Infraoeiar pressure measurement 15,243 15.9; 18435 17947 angd 9.0 mmHe ar the Zmd, 7,
L R 1,2 and 3 momth follow vp interval, The intraoewlar pressure increcred af the 1, 2™, and 3
month was sigriftcant (P=0.013; 8.001 and 0.002 respeciivaly). The cunnulative three momths
survival for all cases in 10P increated was 70%. Intraocular prossiire excesded 21 rrmnfg Wi
& poses (209%) during this study. Mo ather compfication way nofed over o mdan follow wp,
Conclusion: Intravitreal infection of triameinolone aceionide appears to be effoect foe o redvcing
macular edema, This reduction eorrespondent 1o on impravertent in viveol acuity. Fntravitroal
injection of irimreinolone acelonide insreased thtraccatlar pressurs

Kay words : gxndaiive macular edeme, wswe! oepity, fnirovculr proxsure,

= Abstrak
Tujunn: Menilai keberhasilan dan keamannn pemberian injeksi triamzinolon ssetonid intravitreal
4 myg pada kasus-kasus edemn makula eksudatif,
Metode: Dilakukan pada 30 mata penderitn dewasa dengan kasus edema makuala eksudotif.
Pengamatan berdasarkan penilaian dari adanya perubahan tajam penglitintan, peningkatan tekanan
intre okular. dan komplikasi yang timbul pasca injeksi triwmsinglon asetonid 4 mg (0, mg) ke
daizm renggn vitreus. Penilaian perubahan tajam penglitatan dan tekana intra ekulnr menggunakan
wurven survival Kaplan Meyer dan uji t antara rerata perubahan yang terjadi,
Hnsil: Dilaporkan 30 pasien yang dilakubkan pengamatan selama 5 bulin. Fermnta tajam penglibatnn
sebelum terapi: 0,256 & 0,250 dan TIO 15,857 + 2,44 mmHg. Pada mata vang diinjeksi, mulai
miengalam| perabahan taiam penglibatan ke arah perbalkan dengnn rerata 0,305, 0,313, 0,345, 0,387
dan 0,423 yang berturut-turut mulal hari kedun, ketujul, | bulan, 2 bulan dan 3 bulan. Perbaikan
tmjain penglihatan pada bulan kedua dan ketign secarn statutik bermaknn {P=0,034 dun 0,009},
Survival secnrn kumulatif dari tajnm penglihatan yang mengalami peibaikan adalah B0%.
Rerata perubaban dalam pengukuran tekanan intra okular adalal; | 5,245 | 5.0: 18,45 17,947 and
19,0 mnHg secnrn berturut-tont pada heri kedua, ketujul, 1 balan, 2 bulan din 3 bulan, Peninghatan
TIC pada bulan pertama, kedua dan ketign secara statistik berbeda bermakna (P=0.015; 0,011 dan
0,000}, Suevival peningkatan kumulatif TIO selama 3 bulin adalah 70%.
Peningkatan TIC lebih dari 21 mmHg oda & kagua (20%) s¢lama penzamatan ini. Tidak dijumpa

kemplikasi yang tercatat selama pengamaton,
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Kesimpulan: Pemberian triamsinolon asetonid 4 mg dosis unggal intravitreal pada kasus edema
makuia eksudatif mengalami peningkatan tekanan intrackular yang bermiskni imulai bulan pertama
dan yang menjadi patologis sebanyak 6 kasus {20%). Perbaikan tajum penglihatan vang bermakna

mulai terlihat pada bulan kedua.

Kata kuncl: Edema makula eksudatif, tajam penglihatan dan tekanan intrackular,

Pendahuluan

Berdasarkan analisis Organisasi kesehatan
Drumia (WHO) dmganjlmqi’ptnduduh dhmia kurang
darl 5.8 milvar, diperkirakan terdapat 45 juta orang
mengalami kebutasn dan 135 juta orang dengan low
vision mtau terdapat kurang lebih 18D jula erang

an gangguan penglihatan di seluruh dunia.'
salhli satu penyebab kebutaan adalah kelainan pada
retina. Kelainan pada retine yang menyebabkan
kebutaan in adalah edema makuls. Edema mokula
biasanys terjadi pada uveitis dan Jika berlangsung
lama akan menyebabkan kehilangan penglihatan
menetap, *

Pemakaizn steroid sistemik untuk penata-
laksanann kelainan intrackular seperti edems makula
pada uveitis atau toksoplama retinokoroiditis sudah
lama digunakan, Pemakainan ini berpotens| untuk
terjadi komplikasi akut maupun kronik. Salah satu
cora untuk mengurangi terjadinya komplikasi
pemberian obat sistemik dan mendapatkan
konsentrasi yang tinggi di daerah segmen posterior
mata adalah dengan menggunakan derivat
kortikosteroid ynng mempunyai potensi akiivitas anti
inflamvasi yong baik dan cara pemberian lokal pada
daerah sasaran. Sedinan kortikesteroid yang mulai
digunakan dengan cara pemberian intravitreal adabuh
trimmsinclon,®

Metode Penclitinn

Jenis penelitian inl berupa serial kasus inter-
vensi dengan manggunakan pendekatan ragcangan
analisis survivel, Bertempat di subdivisi retina
Bagian Mata RSMH Palembang, sccara prospektif
dilakukan penelitian terhadap pasien dewnsa
dengan edema makula eksudntif, masuk dzlam kritria
inkiusi dan telah mendapat inieksi triamsinolon
asetonid 4 mg intraviireal dosis tunggal pada bulan
Oktober 2004 s/d Mei 2005, Setiap pasien diamati
selama 3 bulan,

Kriterin penerimaan yaitu (1) Pasien datang ke
poliklinik subdivisi Retina, dinyatakan terdapat
edema makula eksudatif setelah dilakukan
pemeriksaan tajam penglihatan dengen snellen
ehart didapatkan penuranan tajam penglihatan
{=68), tidak didapatkan tanda-tanda infeksi pada
pemeriksaan segmen anterior dengan siir lamp
bio-microseopic, sedangkan pada pemeériksaan
funduskopi dan feto fundus didapatkan gambaran
edemn makula cksudatlT dengan menggunakan
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kriteria CSME. (2] Pasien dewasa yang didiagnosis
schagal edema makula karena berbagai sebab
misalnya diabetik retinopatl, oklusi veng retina
cabang, degenerasi makula yang behubungan
dengan usin (ARMD), edema makula cystoid sera
Korio-retinitis. Bersedia ikut penelitian dan
menandatangani inform consent.

Kriteria penolokan mencakup keadaan umum
penderita jelek, terdapat tanda-tanda glavkema,
terdapat penyakit infeksi pada mata luar maupun intra
okuler selain diagnesis pada kriteria penerimaan,
penderita tuberkulosa, penderita gangguan fungsi
ginjal, kelompok baresiko seperti wanita hamil,
menyusui, anak berusia kurang dari 12 tahun serta
penderita ulkus peptikum,

Hasll

Sejak Oktober 2004-Mel 2005 didapatkan 30 mata
yang diberikan injeksi triamsinolon asetonid 4 mg
intravitrenl, Didapati dingnosis terbanyak adalah
ARMD yaimu 16 mata (53.3%) dengan re-ratn usia
%0.77 tahun. Perubahan tajam penglihatan pasca
injeksi 3 butan ditemukan perbaikan mjam penglihatan
sebanynk BO%, Tidak terjadi peninghkatan tekanan
intra ekuler pasea injeksi padn hari pertama
(3.33% L hari ke 7 (56.67%), satu bulan (43,33%), dua
bulan (30%) dan 3 bulan (3074, hal ini berarti bahwa
pada evalupsi 3 bulon pases injeksi terjadi
peninghkatan tekanan intra ohular pada 70% kasus.

Kesimpulan

Pada penelitinn ini didepatkan tajam penglihatan
mengalami kemajean dan terlihat nyata setelah 3
bulan pasca injeksi yang secara statistik bermakna.

Secara @tatistik pemberian trimsinolon
intravitreal bermakns meningkatkan tekanan intra
okular, Hal i terlihat darl pengamatan 3 bulan pasca
injeksi trismsinolon, dari 30 mata yang diinjcksi
didapati peningkatan tekanan intra okular sebanyak
T0%% kasus,
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